BAB 5
KESIMPULAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis temuan dan pembahasan pada penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan banyak kesalahan siswa pada saat

menyelesaikan soal pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers dalam

pembelajaran daring ditinjau berdasarkan kategori kesalahan AVAE (ARITH,

VAR, AE, dan EQS). Adapun poin-poin tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
1. Kesalahan ARITH (Arithmetic)

6. Salah dalam melakukan operasi pengurangan pada dua buah bilangan

7. Salah dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian pada ekspresi aljabar

8. Salah dalam menggunakan aturan invers dalam perkalian

Kesalahan VAR (Variable)

9. Salah dalam menafsirkan simbol literal sebagai suatu wadah yang dapat
diambil dan diganti (variabel sebagai placeholder)

10.  Salah dalam menggunakan simbol literal sebagai hubungan
fungsional baik secara masukan atau sebagai nilai fungsi keluaran
(variabel sebagai varying quantities)

Kesalahan AE (Algebraic Expressions)

11. Kesalahan yang diakibatkan oleh adanya pola berpikir yang
bertentangan antara bahasa aljabar dan bahasa alami (Parsing obstacle)

12. Kesalahan yang diakibatkan oleh adanya harapan yang salah dalam
menghasilkan jawaban numerik (Expected answer)

13. Kesalahan yang terjadi karena mengabaikan arti penting tanda

positif dan negatif dari ekspresi aljabar (Lack of gestalt)

4. Kesalahan EQS (Equal Sign)
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14, Kesalahan dalam menafsirkan syarat dari suatu fungsi rasional
sehingga siswa melakukan langkah penyelesaian yang menyalahi aturan
tanda sama dengan pada bentuk aljabar

Terdapat beberapa temuan learning obstacle berdasakan kategori

kesalahan AVAE yang telah ditemukan, yakni:

1. Hambatan Didaktis (Didactical Obstacle), di mana penyajian materi yang
biasa digunakan di pembelajaran matematika tidak sesuai dengan konsep
ilmiahnya, dan adanya penyajian contoh soal yang kurang tepat.

2. Hambatan Ontogenik (Ontogenical Obstacle)

15. Hambatan Ontogenik yang bersifat konseptual, di mana pemahaman
siswa terkait materi prasyarat yakni operasi pada bilangan, operasi
pada aljabar, dan konsep fungsi masih lemah.

16. Hambatan ontogenik yang bersifat instrumental, di mana pemahaman
siswa terkait hal teknis yang bersifat kunci pada konsep fungsi
komposisi masih keliru dan belum utuh.

3. Hambatan Epistemologi (Epistemological Obstacle), dikarenakan siswa

mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan konteks yang berbeda.

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada proses pengambilan data
berupa tes kemampuan responden (TKR) terkait konsep fungsi komposisi dan
fungsi invers, di mana pengambilan data tes dilakukan secara daring sehingga
data yang diperoleh memungkinkan adanya pengaruh dari pihak luar seperti

saling kirim jawaban antar teman, membuka internet dan lain sebagainya.

5.3 IMPLIKASI
Berkaitan dengan teridentifikasinya learning obstacle pada konsep fungsi
komposisi dan fungsi invers dalam pembelajaran daring ditinjau berdasarkan
kategori kesalahan AVAE (ARITH, VAR, AE, dan EQS), maka diperoleh
implikasi dari penelitian ini yaitu berupa penyusunan desain pembelajaran
berbasis learning obstacle dengan harapan desain pembelajaran tersebut dapat
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meminimalisir terjadinya hambatan belajar pada fungsi komposisi dan fungsi
invers di pembelajaran berikutnya.

5.4 REKOMENDASI
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti merekomendasikan
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Perlunya memperdalam pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara
agar semakin terungkapnya realitas mengenai learning obstacle pada
konsep fungsi komposisi dan fungsi invers dalam pembelajaran daring
ditinjau berdasarkan kategori kesalahan AVAE (ARITH, VAR, AE, dan
EQS)

2. Tidak sedikit temuan Kkesalahan pada penelitian ini merupakan
keterbatasan siswa pada materi prasyarat, sehingga peneliti
merekomendasikan untuk adanya analisis learning obstacle pada materi
prasyarat dari fungsi komposisi dan fungsi invers.

3. Penelitian terkait analisis kesalahan AVAE (ARITH, VAR, AE, dan EQS)
pada materi aljabar abstrak di sekolah menengah masih tergolong sedikit,
sehingga peneliti merekomendasikan untuk dilakukan penelitian serupa

dengan fokus materi yang berbeda.
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